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ABSTRAK 

 

STATUS KEBERLANJUTAN PENGELOLAAN EKOWISATA LEMBUR 

MANGROVE PATIKANG DI DESA CITEUREUP, PANIMBANG 

BANTEN. 

 

 

Oleh 

 

Shiva Wiwi Widayanti 

 

 

Ekosistem mangrove yang ada di Lembur Mangrove Patikang memiliki banyak 

potensi. Namun di balik potensi tersebut, pengembangan dari keberlanjutan mang-

rovenya dirasa belum optimum. Keberlanjutan suatu wisata diperlukan agar eko-

wisata tersebut bisa tetap berlangsung. Tujuan dari penelitian ini untuk mengiden-

tifikasi nilai indeks kondisi ekologi, ekonomi, sosial, kelembagaan, dan teknologi 

dari ekowisata mangrove di Lembur Mangrove Patikang dan menganalisis status 

keberlanjutannnya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2023 di Lembur 

Mangrove Patikang. Data dianalisis menggunakan Rapfish. Hasil dari MDS me-

nunjukkan bahwa dimensi ekologi sebesar 54,56% (cukup), dimensi ekonomi se-

besar 15,54% (buruk), dimensi sosial sebesar 36,44% (kurang), dimensi kelemba-

gaan sebesar 44,41% (kurang) dan dimensi teknologi sebesar 50,24% (cukup). Se-

cara keseluruhan nilai indeks rata-ratanya sebesar 39,96% yang menunjukkan 

status keberlanjutannya kurang berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Mangrove, MDS, Rapfish, status keberlanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

THE SUSTAINABILITY STATUS OF LEMBUR MANGROVE 

PATIKANG ECOTOURISM MANAGEMENT IN CITEUREUP VILLAGE, 

PANIMBANG BANTEN. 

 

 

By 

 

Shiva Wiwi Widayanti 

 

 

The mangrove ecosystem in Lembur Mangrove Patikang has a lot of potential. 

But behind this potential, the development of mangrove sustainability is conside-

red not optimal. The sustainability of a tourism is needed so that ecotourism can 

continue. The purpose of this study was to identify the index value of ecoligical, 

economic, social, institutional and technological conditions of mangrove ecotou-

rism in Lembur Mangrove Patikang and also analyzed its sustainability status. 

This research conducted in June 2023 at Lembur Mangrove Patikang. The data 

was analyzed using Rapfish. The results of MDS showed that the ecological di-

mension was 54.56% (enough), the economic dimension was 15.54% (bad), the 

social dimension was 36.44% (less), the institutional dimension was 44.41% (less) 

and the technological dimension was 50.24% (enough). Overall, the average index 

value was 39.96%, which showed that its sustainability status was less sustain-

able. 

 

 

Keywords: Mangrove, MDS, Rapfish, sustainability status. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Banten merupakan salah satu provinsi di Indonesia, yang letaknya paling barat di 

Pulau Jawa. Provinsi ini memiliki kawasan pesisir dan laut seluas 11.134,22 km
2 

(BPS Banten, 2020).  Di Provinsi Banten terdapat ekosistem mangrove yang cu-

kup luas, yaitu sekitar 51.467 ha (BPS Banten, 2020). Provinsi Banten memiliki 

beberapa desa yang mana sepanjang desanya terdapat hutan mangrovenya. Desa 

tersebut adalah Desa Citeureup, Gombong, Panimbangjaya, Tanjungjaya, Mekar-

sari, dan Mekarjaya. 

Desa Citeureup merupakan desa yang berada di Kabupaten Pandeglang, Provinsi 

Banten. Desa ini merupakan desa yang memiliki hutan mangrove yang paling luas 

dibandingkan dengan desa yang lain yaitu sekitar 4 ha. Kawasan mangrove di De-

sa Citeureup ini menjadi kawasan penghasil bibit mangrove di Kabupaten Pandeg-

lang. Selain itu, mangrove tersebut telah dijadikan sebagai objek wisata. Salah sa-

tu ekowisata mangrove di desa ini yaitu Lembur Mangrove Patikang.  

Lembur Mangrove Patikang pada mulanya adalah kawasan yang berada di antara 

aliran muara Desa Citeureup yang kemudian dijadikan permukiman oleh masyara-

kat yang tidak memiliki tempat tinggal. Kawasan ini dimanfaatkan oleh masyara-

kat sekitar untuk pembibitan mangrove karena memang kondisinya yang sangat 

mendukung untuk dilakukan pembibitan, yang mana bibit mangrove tersebut akan 

dijual dan dijadikan sebagai penghasilan sekunder masyarakat sekitar. Mangrove 

yang ada di Lembur Mangrove Patikang ini memiliki keanekaragaman jenis, se-

hingga dijadikanlah sebagai tempat ekowisata.  
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Ekowisata Lembur Mangrove Patikang telah dibuka dari tahun 2019.  Menurut 

pengelola kawasan wisata Lembur Mangrove Patikang telah berjalan selama ku-

rang lebih 4 tahun, namun kemudian ekowisata ini mengalami penurunan pengun-

jung. Menurut Nawawi et al. (2017) beberapa hal yang menjadi faktor penyebab 

penurunan ekowisata mangrove adalah minimnya pemahaman masyarakat tentang 

mangrove, kurangnya koordinasi antar pengelola sehingga tidak terawatt, dan ti-

dak terpantau dengan baik. Selain itu, tidak adanya peran dari pemerintah daerah 

setempat juga menjadi penyebab pengelolaan dari ekosistem mangrove ini kurang 

maksimal. 

Keberlanjutan suatu wisata diperlukan agar ekowisata tersebut bisa tetap berlang-

sung. Maka dari itu diperlukan sebuah kajian untuk menganalisis keberlanjutan 

dari pengelolaan ekowisata mangrove di Lembur Mangrove Patikang ini. Salah 

satu analisis yang bisa dipakai adalah metode Rapid Appraisal for Fisheries (Rap-

fish) berbasis multi dimensional scaling (MDS) dengan menggunakan 5 dimensi, 

yaitu dimensi ekologi, ekonomi, sosial, kelembagaan, dan teknologi. Metode Rap-

fish ini bisa digunakan untuk mengetahui keberlanjutan dari pengelolaan ekowisa-

ta mangrove serta bisa menjadi solusi untuk menemukan masalah dan memberi 

masukan dalam pengembangan ekowisata di Lembur Mangrove Patikang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana nilai indeks keberlanjutan kondisi ekologi, ekonomi, sosial, ke-

lembagaan, dan teknologi dari ekowisata mangrove di Lembur Patikang ? 

2. Bagaimana status keberlanjutan dari pengelolaan ekowisata mangrove di 

Lembur Mangrove Patikang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi nilai indeks kondisi ekologi, ekonomi, sosial, kelembagaan, 

dan teknologi dari ekowisata mangrove di Lembur Mangrove Patikang. 

2. Menganalisis status keberlanjutan dari pengelolaan ekowisata mangrove di 

Lembur Mangrove Patikang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai penyedia informasi dan studi 

literatur mengenai keberlanjutan dari pengelolaan ekowisata Lembur Mangrove 

Patikang di desa Citeureup, Panimbang, Banten, sehingga dapat dijadikan referen-

si untuk pengembangan dalam pengelolaan kawasan mangrove. 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Ekowisata mangrove yang ada di Lembur Mangrove Patikang sudah dibuka sejak 

tahun 2019. Ekosistem mangrove ini memiliki banyak potensi. Namun di balik 

potensi tersebut, pengembangan dari keberlanjutan mangrove yang ada di Lembur 

Mangrove Patikang dirasa belum optimal. Salah satu analisis yang bisa digunakan 

yaitu metode Rapid Appraisal for Fisheries (Rapfish) berbasis multi dimensional 

scaling (MDS) yang melibatkan 5 dimensi dengan analisis leverage dan analisis 

Monte Carlo. Dengan menggunakan metode tersebut maka akan didapatkan status 

keberlanjutan dari pengelolaan mangrove yang ada di sana. Berikut adalah ke-

rangka pemikiran penelitian ini disajikan pada Gambar 1.
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Ekowisata mangrove di Lembur 

Mangrove Patikang 

Menganalisis keberlanjutan dari 

ekowisata mangrove   

Status keberlanjutan wisata 

Lembur Mangrove Patikang 

Rapid appraisal for fisheries 

(Rapfish) berbasis multi 

dimentional scaling (MDS) 

          1. Dimensi ekologi 

          2. Dimensi ekonomi 

          3. Dimensi sosial 

          4. Dimensi kelembagaan 

          5. Dimensi teknologi 

Analisis  

Leverage 

Analisis  

Monte Carlo 

Gambar 1. Kerangka pemikiran 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
  

2.1 Ekosistem Mangrove 

Menurut Supriharyono (2000) mangrove mempunyai 2 makna atau arti, yang per-

tama diartikan sebagai komunitas tumbuhan yang dapat bertahan terhadap salini-

tas atau kadar garam, yang kedua diartikan sebagai individu spesies. Mangrove 

sering disebut sebagai tanaman bakau. Tanaman bakau adalah salah satu jenis dari  

tumbuhan yang hidupnya dipengaruhi oleh pasang surut air laut, sehingga ekosis-

tem mangrove ini dapat diartikan sebagai kumpulan dari beberapa spesies pohon 

yang mempunyai kemampuan untuk bertahan hidup dan tumbuh pada perairan 

yang memiliki kadar garam. Ekosistem mangrove disajikan pada Gambar 2. 

  

Gambar 2. Ekosistem mangrove 

  Sumber : Ghufran (2012). 

 

Mangrove yang sudah membentuk suatu ekosistem maka pertumbuhannya sudah 

banyak sehingga dikatakan sebagai hutan. Mangrove hanya dapat hidup di ling-

kungan yang terkena pasang surut air laut (Majid, 2016). Ekosistem mangrove 

memiliki keunikan dan khasnya tersendiri karena keberadaannya yang terletak pa-

da 2 ekosistem sekaligus, yaitu ekosistem daratan dan ekosistem lautan. Dengan 

keunikannya tersebut, banyak organisme yang hidup dan berasosiasi di sana. 
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Organisme yang berada di mangrove adalah organisme yang mampu beradaptasi 

dan tahan terhadap salinitas yang tinggi (Karimah, 2017). 

Ekosistem mangrove banyak dijumpai di daerah pesisir yang tidak terkena lang-

sung oleh gempuran ombak air laut, sehingga hanya terkena genangannya saja. 

Ekosistem ini juga biasanya berada di sepanjang muara sungai, sehingga air yang 

tergenang cenderung payau karena terkena pasang surut air laut, namun juga ter-

kena air tawar dari sungai tersebut. Biasanya sedimen dari mangrove ini sendiri 

cenderung berlumpur (Bengen, 2000). Ekosistem mangrove ini pada umumnya 

berada pada kawasan yang mendapatkan aliran air yang cukup dan terlindung dari 

gelombang pasang surut yang besar. Oleh karena itu, ekosistem ini banyak dijum-

pai di kawasan-kawasan pantai yang terlindungi dan daerah estuari (Majid, 2016). 

2.2 Fungsi dan Manfaat Mangrove 

Ada banyak sekali fungsi dan manfaat dari mangrove. Mangrove menjadi salah 

satu ekosistem yang memiliki peranan penting yaitu sebagai ekosistem untuk be-

berapa biota. Ekosistem mangrove bisa menjadi daerah untuk pemijahan (spaw-

ning ground) bagi ikan yang akan melepaskan telur-telurnya bisa berteduh di ba-

wah akar-akar mangrove, sebagai daerah asuhan (nursery ground) untuk biota 

yang masih muda yang akan tumbuh menjadi biota yang dewasa juga tempat un-

tuk melindungi diri dari para pemangsa yang lebih besar dan sebagai daerah untuk 

tempat mencari makan (feeding ground) (Rodiana et al., 2019).  

Mangrove ini juga memiliki fungsi sosial dan ekonomi yang dapat dimanfaatkan 

oleh para penduduk sekitar untuk meningkatkan perekonomian dan kemakmuran 

mereka. Dengan berbagai potensi yang dimiliki yaitu di antaranya keanekara-

gaman dari mangrove maupun flora dan fauna maka ekosistem mangrove ini da-

pat dijadikan sumber mata pencaharian jika dimanfaatkan sebagai tempat wisata, 

tempat untuk pendidikan, dan penelitian. Selain itu, hasil hutan mangrove bisa 

bernilai jual ekonomi yaitu sebagai bahan bangunan, bahan kerajinan, bahkan juga 

makanan, serta obat-obatan (Rusdianti et al., 2012). 

Fungsi dan manfaat mangrove yang lainnya yaitu mangrove juga berperan dalam 

melindungi pantai dari  abrasi dan erosi, sebagai peredam ombak, mengurangi 
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resiko terhadap arus dan gelombang tinggi. Gelombang tinggi yang sampai di 

pantai akan jauh berkurang setelah melewati hutan mangrove, sehingga pantai 

akan terlindungi dari abrasi. Hal ini disebabkan akar mangrove yang sangat rapat 

dan kuat, sehingga keberadaan hutan mangrove dapat mengurangi kerusakan dari 

gelombang tinggi (Lasibani dan Eni 2009). Selain itu, mangrove ini juga berman-

faat sebagai rantai makanan di ekosistem pesisir, serasah dari mangrove yang ja-

tuh akan menjadi substrat yang baik bagi bakteri. Substrat tersebut akan berman-

faat untuk membantu dedaunan menjadi dentritus. Dentritus ini akan menjadi ma-

kanan bagi beberapa hewan di ekosistem mangrove, seperti udang-udang kecil 

dan cacing, yang kemudian hewan-hewan tersebut akan menjadi makanan lagi ba-

gi ikan, kepiting, dan hewan yang lainnya (Azis et al., 2006). 

2.3 Jenis dan Karakteristik Mangrove 

Karakteristik habitat mangrove antara lain yaitu tumbuh pada daerah dengan sub-

strat berlumpur atau juga berpasir. Mangrove biasa ditemukan di tempat yang ter-

genang air laut secara berkala, baik setiap hari maupun yang hanya tergenang pa-

da saat pasang saja. Ekosistem mangrove menerima pasokan air tawar yang cukup 

dari muara. Mangrove biasanya tumbuh pada tempat yang terlindung dari gelom-

bang yang besar dan arus pasang surut yang kuat (Rahmadhani et al., 2021). Tum-

buhan mangrove mempunyai adaptasi yang khas yaitu sesuai dengan habitatnya 

yang dipengaruhi oleh pasang surut dan salinitas. Salah satu faktor yang meme-

ngaruhi pertumbuhan mangrove adalah substrat. Pada umumnya mangrove akan 

tumbuh dengan baik pada substrat berlumpur. Substrat sangat memengaruhi jenis 

dan kerapatan vegetasi mangrove, semakin cocok substratnya maka akan semakin 

rapat vegetasi mangrove yang tumbuh di atasnya (Darmadi et al., 2012).  

Mangrove memiliki karakter yang unik yaitu mampu beradaptasi terhadap kondisi 

lingkungan yang bersalinitas. Substrat dari ekosistem mangrove biasanya berlum-

pur atau berpasir. Sering tumbuh di sepanjang muara dengan air yang tergenang 

dan juga dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Tumbuhan mangrove ini memiliki 

bentuk akar seperti kabel yang menjalar di bawah tanah. Pohonnya memiliki war-

na kecoklatan. Daunnya memiliki warna hijau. Bunga dan buahnya memiliki ben-

tuk yang berbeda-beda bergantung pada jenis mangrovenya (Shinta et al., 2022). 
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Mangrove di seluruh dunia terbagi atas 77 spesies (Hopley, 2011). Jenis mangrove 

yang banyak ditemui di Indonesia adalah jenis Avicennia sp, Rhizopora sp, dan 

Sonneratia sp.  

2.3.1 Avicennia sp. 

Avicennia sp. merupakan jenis mangrove yang dikenal dengan sebutan api-api. 

Mangrove ini merupakan tanaman yang hidupnya di lingkungan rawa dan juga 

berada di tepian sungai (Nguyen et al., 2014). Mangrove jenis ini mampu tumbuh 

pada habitat yang bersalinitas tinggi hingga 35 ppt. Batang anakannya bersifat 

lentur sehingga tidak mudah patah. Avicennia sp. memiliki kegunaan yang sangat 

penting, salah satunya yaitu bisa dijadikan sebagai bahan makanan dan obat-obat-

an (Alhaddad et al., 2019).  

 

Gambar 3. Avicennia sp.  

Sumber : Halidah dan Kama (2013). 

Avicennia sp. adalah jenis mangrove yang bisa tumbuh dengan tinggi pohon men-

capai 25 meter. Bentuk akarnya rumit. Bagian batang memiliki kulit kayu berwar-

na keabuan dan juga kecoklatan. Bagian buahnya berbentuk seperti cabe. Warna 

buahnya hijau ada juga yang berwarna kekuningan. Habitat dari mangrove biasa-

nya berada di pinggiran muara yang mendapatkan pengaruh pasang surut serta 

kondisi air yang asin (Shinta et al., 2022). Avicennia sp. memiliki daun berbentuk 

elips. Ukuran panjang daunnya yaitu sekitar                        4 cm. Daunnya 

berwarna hijau, namun bagian bawahnya ada sedikit warna keabuan. Mangrove 

jenis ini tumbuh pada substrat berlumpur, serta memiliki toleransi terhadap salini-

tas yang cukup tinggi (Halidah, 2014). 
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2.3.2 Rhizopora sp. 

Rhizopora sp. merupakan jenis mangrove yang dikenal dengan sebutan bakau. 

Mangrove jenis ini biasanya tumbuh pada habitat yang terkena pasang surut air la-

ut, memiliki akar yang menjangkar dan rapat sehingga kuat untuk menahan ge-

lombang air laut. Rhizopora sp. dapat tumbuh pada substrat berlumpur dan berpa-

sir. Dalam pertumbuhannya membutuhkan area yang luas. Mangrove jenis ini bi-

asanya berbunga sepanjang tahun, tidak menyukai substrat yang kasar seperti be-

batuan (Basyuni et al., 2014).  

 

Gambar 4. Rhizophora sp.  

 Sumber : Noor, et al. (1999). 

Rhizopora sp. memiliki bentuk perakaran yang menyerupai jangkar, tinggi pohon-

nya bisa mencapai 30 m. Buahnya berbentuk panjang dengan bagian atasnya yang 

bulat. Warna dari buahnya coklat dengan tangkainya berwarna hijau. Mangrove 

jenis ini memiliki daun yang lebih kecil daripada mangrove jenis yang lain. Warna 

daunnya hijau kekuningan, bentuk daunnya elips dengan bagian ujung yang me-

runcing (Azhari et al., 2022). 

2.3.3 Sonneratia sp.  

Sonneratia sp. merupakan jenis mangrove yang dikenal dengan sebutan pedada. 

Tanaman ini merupakan jenis mangrove yang dapat tumbuh pada substrat berpasir 

kasar bercampur bebatuan dan sedikit unsur hara, jenis mangrove ini memiliki 

anakan yang mudah patah. Buahnya jika jatuh dalam keadaan belum berkecambah 

dan belum berbiji, maka tidak akan tumbuh dan kemungkinan besar akan hanyut 

terbawa oleh pasang surut air laut (Halidah dan Kama, 2013).  
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                                              Gambar 5. Sonneratia sp.  

Sumber : Noor, et al. (1999). 

 

Sonneratia sp. bisa memiliki tinggi pohon mencapai 15 m. Bentuk daunnya sedi-

kit bulat. Bagian ujung daunnya agak melengkung ke bawah, panjang daunnya 

berukuran sekitar 7 cm. Bentuk buahnya sangat khas, yaitu berbentuk bundar de-

ngan warna hijau atau keunguan. Buah dari mangrove jenis ini ujungnya bertang-

kai dan terbungkus oleh kelopak bunga. Bunganya berwarna merah muda dan me-

rah pekat, memiliki mahkota bunga berwarna putih dan coklat. Sonneratia sp. ti-

dak toleran terhadap air tawar dalam periode yang lama, sehingga harus juga ter-

kena pasang surut air laut (Pursetyo et al., 2013). 

 

2.4 Teknik Rapfish 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengetahui status keberlanjutan suatu 

sumber daya alam termasuk mangrove adalah menggunakan Rapid Appraisal for 

Fisheries (Rapfish) dengan pendekatan multi dimensional scaling (MDS). Teknik 

Rapfish dapat menjelaskan keberlanjutan secara kuantitatif berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan untuk acuan dalam menganalisis dengan sejumlah atribut 

yang telah diberi skor sesuai dengan kriteria penilaian yang telah ditentukan. Tek-

nik Rapfish ini merupakan teknik terbaru yang dikembangkan oleh University of 

British Columbia Canada (Wibowo et al., 2015).  

Rapfish merupakan salah satu metode dalam menganalisis keberlanjutan perikan-

an dan termasuk baru dalam penerapan multi dimentional scaling (MDS). Selu-

ruh atribut yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis secara multidimensi. 

Analisis multidimensi ini untuk menentukan titik-titik dalam Rapfish yang dikaji 

relatif terhadap dua titik yang menjadi acuan. Titik yang menjadi acuan tersebut 



11 

 

adalah baik (good) dan buruk (bad), dimana ada titik ekstrim good dan titik eks-

trim bad (Nababan et al., 2007). 

Analisis keberlanjutan dengan teknik Rapfish ini ada beberapa tahapannya, yaitu : 

(1) penentuan atribut/kriteria pada setiap dimensi keberlanjutan, (2) penilaian atri- 

but/kriteria pada setiap dimensi keberlanjutan, (3) penilaian indeks dan status ke-

berlanjutan melalui pendekatan MDS, analisis leverage dan analisis Monte Carlo 

(Schaduw, 2015). Analisis leverage digunakan untuk mengetahui atribut atau indi-

kator yang secara sensitif dapat berpengaruh terhadap tingkat keberlanjutan dari 

mangrove (Theresia dan Pratiwi, 2015). Adapun analisis Monte Carlo merupakan 

metode yang digunakan untuk menduga tingkat kesalahan acak (random error) 

pada model yang dihasilkan dari analisis MDS (Suwarno et al., 2011). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 
 
 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2023. Lokasi penelitian ini berada di 

Lembur Mangrove Patikang Desa Citeureup, Kecamatan Panimbang, Kabupaten 

Pandeglang. Peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Peta lokasi penelitian 

3.2 Alat dan Bahan  

Penelitian ini membutuhkan alat dan bahan yang digunakan sebagai penunjang 

untuk pengambilan data. Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini di-

sajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Alat dan bahan penelitian 

No Alat dan Bahan 

Penelitian 

Keterangan 

1 Transek  Untuk mengetahui kerapatan mangrove. 

2 Alat tulis Untuk mencatat hasil dari pengamatan selama 

di lapangan. 

3 Kamera  Untuk dokumentasi kegiatan dan hasil penga-

matan. 

4 Roll meter Untuk mengukur transek dan luasan mangrove. 

5 Buku identifikasi 

mangrove 

Untuk mengidentifikasi jenis-jenis mangrove. 

6 Buku identifikasi biota Untuk mengidentifikasi jenis-jenis biota. 

7 Lembar kuisioner Untuk memperoleh data dari para responden. 

8 Aplikasi Rapfish Untuk mengolah data. 

9 Aplikasi Strava  Untuk mengetahui ketebalan mangrove.  

 

3.3 Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012) metode penelitian diartikan sebagai cara untuk menda-

patkan sebuah data sebagai teori yang kemudian akan dikembangkan dengan tuju-

an untuk memecahkan dan mengantisipasi sebuah masalah di dalam kehidupan se-

hari-hari. Metode penelitian yang digunakan kali ini yaitu metode kuantitatif. Me-

tode kuantitatif adalah metode penelitian berupa angka-angka yang diukur sebagai 

alat uji perhitungan dan berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti untuk men-

dapatkan sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2018). 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu pengumpulan data primer. Data 

primer adalah data yang diperoleh langsung di lokasi penelitian, data ini biasanya 

didapatkan setelah melakukan observasi atau pengamatan langsung. Adapun data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber, dan biasanya data ini 

tidak diperoleh langsung, melainkan melalui orang lain atau berasal dari dokumen 

(Sugiyono, 2018). Untuk data primernya yaitu data mangrove yang terdiri dari ke-

tebalan mangrove, kerapatan mangrove, jenis mangrove, pasang surut, objek bio-

ta, dan juga hasil dari wawancara serta kuesioner. Adapun untuk data sekundernya 

yaitu terdiri dari buku atau jurnal tentang identifikasi mangrove dan juga objek 

biota. 
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3.4.1 Pengambilan Data Mangrove 

Data mangrove yang diambil yaitu ketebalan mangrove, kerapatan mangrove, je-

nis mangrove, pasang surut, dan objek biota. 

(1) Ketebalan Mangrove 

Pengukuran ketebalan mangrove dilakukan dengan menggunakan aplikasi tracker 

jogging (strava). Aplikasi tracker jogging ini bisa mengetahui berapa panjang ja-

rak yang digunakan sebagai ukuran dari ketebalan mangrovenya. Cara pengukur-

annya yaitu dengan menelusuri area mangrove. Maka akan didapatkan hasil dari 

ketebalan mangrove, ketebalan mangrove ini diukur per stasiun.  

(2) Kerapatan Mangrove 

Pengambilan data kerapatan mangrove yaitu dengan menggunakan metode tran-

sek kuadran plot bertingkat. Ukuran plot 10 x 10 m
2
 digunakan untuk pengamatan 

pohon, 5 x 5 m
2
 untuk pengamatan pancang dan 1 x 1 m

2
 untuk pengamatan se-

mai. Pengambilan data untuk pohon yaitu mangrove yang berdiameter 10 cm atau 

lebih dan memiliki tinggi lebih dari 1,5 m. Untuk pengambilan data pancang yaitu 

mangrove yang berdiameter      0 cm dengan tinggi 1,5 m. Untuk tingkat semai 

yaitu mangrove yang memiliki tinggi kurang dari 1,5 m. Pengukuran diameter di-

lakukan dengan cara melingkari batang mangrove pada ukuran setinggi dada de-

ngan menggunakan roll meter. Dihitung berapa jumlah individu dari pohon, pan-

cang, dan semai (Sahami, 2018). Data mangrove yang sudah diperoleh kemudian 

diolah menggunakan rumus menurut Bengen (2000) :  

Di = 
  

 
 

Keterangan : 

Di = Kerapatan jenis ke-i (ind/m
2
) 

Ni = Jumlah total individu dari jenis ke-i (ind) 

A = Luas area total pengambilan contoh (m
2
) 

Berikut  adalah gambar transek untuk pengambilan data kerapatan mangrove di-

sajikan pada Gambar 7.
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(3) Jenis Mangrove 

Mangrove terbagi atas beberapa jenis. Cara membedakan antara mangrove yang 

satu dengan yang lainnya yaitu dengan cara diidentifikasi. Mangrove dapat diiden-

tifikasi dengan melihat daun, bunga, buah, dan akarnya. Cara untuk mengidentifi-

kasi mangrove yaitu mangrove yang ada di lokasi penelitian diamati dan difoto la-

lu kemudian akan diserasikan dengan jurnal atau buku identifikasi tentang mang-

rove. 

(4) Pasang Surut  

Pasang surut merupakan fenomena pergerakan naik turunnya air laut secara berka-

la. Pada saat permukaan air naik maka disebut pasang dan saat permukaan air tu-

run disebut surut. Cara pengukuran pasang surut, yaitu : (1) menentukan titik un-

tuk menjadi lokasi pengukuran, (2) disiapkan alat ukur yang berukuran panjang 

atau bisa juga menggunakan pipa paralon lalu letakan di tempat yang tergenang 

air, (3) peletakan pipa paralon ini harus di tempat yang tepat dan tidak boleh di-

pindahkan, (4) pengukuran dilakukan setiap 1 jam sekali, (5) mencatat hasil pa-

sang surutnya setiap 1 jam sekali, (6) dapat ditentukan kapan waktu pasang ter-

tinggi dan surut terendahnya (Rompas et al., 2022). 

Jarak plot 5 m 

50 m 

Garis 

Pantai 

10 m 

 

Gambar 7. Transek pengambilan data mangrove 

10 m 

1 

1 5 

5 
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(5) Objek Biota 

Pengamatan objek biota ini dilakukan untuk mengetahui keanekaragam jenis biota 

yang ada di lokasi ekowisata mangrove Lembur Mangrove Patikang. Biota yang 

ditemukan di lokasi penelitian langsung difoto untuk selanjutnya dilakukan iden-

tifikasi jenisnya. Acuan yang dipakai untuk mengidentifikasi yaitu jurnal, buku 

atau panduan yang berkaitan erat dengan penelitian ini. Kategori wisata mangrove 

disajikan pada Tabel 2. 
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3.4.2 Wawancara dan Kuesioner 

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan antara seseorang yang ingin men-

dapatkan sebuah informasi dengan seseorang yang dinilai dapat memberikan in-

formasi terhadap suatu objek yang dimaksud (Kriyantono, 2020). Dalam melaku-

kan wawancara ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu melakukan per-

kenalan diri, menyebutkan maksud dan tujuan wawancara, bersikap sopan, berna-

da bicara tidak terlalu tinggi namun jelas, menghindari pertanyaan yang sulit dipa-

hami serta menyinggung, dan mencatat semua informasi penting yang narasumber 

sampaikan.  

Adapun kuesioner diartikan sebagai daftar pertanyaan yang diberikan kepada 

oranglain yang bersedia memberikan jawaban yang berkaitan dengan penelitian 

(Arikunto, 2010).  Kuesioner ini sebenarnya bisa tertulis di kertas ataupun bisa ju-

ga dilakukan secara online yaitu menggunakan website yang sudah dibuat dan ber-

isi pertanyaan mengenai topik masalah. Inti dari wawancara dan kuesioner ini se-

benarnya sama, yaitu bertujuan untuk mengumpulkan data dan juga informasi 

yang diperlukan untuk bahan penelitian.  

Untuk responden dari wawancara dan kuesioner terdiri atas 4 kategori, yaitu : (1) 

pihak yang ikut serta dalam pengelolaan mangrove, (2) masyarakat yang tertempat 

tinggal di sekitar area mangrove, (3) para pelaku usaha di area sekitar mangrove, 

dan (4) pengunjung atau wisatawan. 

3.5 Analisis Data 

Metode yang digunakan untuk menganalisis status keberlajutan dari mangrove ini 

yaitu menggunakan teknik Rapid Appraisal for Fisheries (Rapfish). Rapfish me-

nempatkan suatu nilai pada atribut yang melibatkan beberapa dimensi. Penilaian 

keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove yang menggunakan Rapfish ini 

memakai pendekatan dengan multi dimensional scaling (MDS), analisis leverage 

dan analisis Monte Carlo. 

3.5.1 Multi Dimensional Scaling (MDS) 

Multi dimensional scaling (MDS) adalah teknik modifikasi dari Rapfish untuk 

menganalisis keberlanjutan mangrove secara multidimensi menggunakan dimensi 
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yang sederhana. Dalam menganalisis status keberlanjutan menggunakan metode 

Rapfish dengan pendekatan MDS ini ada 3 tahapannya, yaitu : (1) penentuan atri-

but pada setiap dimensi keberlanjutan, (2) penilaian atribut pada setiap dimensi 

keberlanjutan, (3) penilaian indeks dan status keberlanjutan mangrove. 

Tabel 3. Dimensi dan indikator keberlanjutan ekowisata mangrove di Lembur 

Mangrove Patikang Pandeglang, Banten. 
No Dimensi dan Atribut 

Keberlanjutan 

Skor Acuan Pemberian Skor 

A. Dimensi Ekologi   

1. Ketebalan mangrove 1;2;3;4 (1) <50 m 

            200 m 

              500 m 

   (4) >500 m 

2. Kerapatan mangrove 1;2;3;4 (1) <5 ind/m
2
 

           10 ind/m
2
 

             15 ind/m
2
 

             20 ind/m
2
 

3. Jenis mangrove 1;2;3;4 (1) 0 

   (2)     2 jenis 

   (3)     5 jenis 

   (4) >5 jenis 

4. Pasang surut 1;2;3;4         1 m, 

   (2) >    2 m, 

   (3)         m, 

   (4) >5 m 

5. Objek biota 1;2;3;4 (1) Salah satu biota ikan 

   (2) Ikan, moluska 

   (3) Ikan, udang, kepiting, moluska 

   (4) Ikan, udang, kepiting, moluska, 

mnreptil dan burung 

B. Dimensi Ekonomi   

1. Potensi pasar 1;2;3 (1) Pasar lokal 

   (2) Pasar lokal dan nasional 

   (3) Pasar lokal, nasional dan 

mninternasional 

2. Pengeluaran pengunjung 1;2;3 (1) Rp5.000,00–55.000,00 

   (2) RP >55.000,00 –105.000,00 

   (3) Rp>105.000  

3. Kunjungan wisatawan 1;2;3 (1)     32 orang 

   (2) >32–64 orang 

   (3) >64 orang 

4. Penyerapan tenaga kerja 1;2;3 (1) Tidak ada 

   (2) Musiman 

   (3) Tinggi 

5. Penghasilan yang diperoleh 

dari pemanfaatan  mangrove 

1;2;3 (1) Rp<1.000.000,00 

   (2) Rp1.000.000,00 – 3.000.000,00 

   (3) Rp>3.000.000,00 
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Tabel 3. Dimensi dan indikator keberlanjutan ekowisata mangrove di Lembur 

Mangrove Patikang Pandeglang, Banten (lanjutan). 
No Dimensi dan Atribut 

Keberlanjutan 

Skor Acuan Pemberian Skor 

C. Dimensi Sosial   

1.  Partisipasi masyarakat 1;2;3 (1) Tidak ada 

           2 kali 

   (3) >2 kali 

2. Pengetahuan masyarakat ten-

tang mangrove 

1;2;3 (1) Tidak menyebutkan sama sekali 

                       2 jenis dan 

mnfungsi 

   (3) Menyebutkan >2 jenis dan fungsi 

3. Peran dari pihak swasta 1;2;3 (1) Tidak ada 

   (2) Ada, namun belum optimal 

   (3) Ada dan sudah optimal 

4. Konflik sosial masyarakat  1;2;3 (1) Tidak pernah sama sekali 

   (2) Pernah, namun hanya 1 kali 

   (3) Pernah, >1kali  

5. Kesadaran masyarakat 1;2;3 (1) Tidak ada 

   (2) Ada,           2 kali saja 

   (3) Ada, >2 kali 

D.  Dimensi Kelembagaan   

1. Kebijakan dan perencanaan 

terkait pengelolaan  

1;2;3 (1) Tidak ada, 

   (2) Ada, namun tidak diterapkan 

   (3) Ada dan sudah diterapkan 

2. Keterlibatan pemerintah 

 

1;2;3 (1)  Tidak ada 

   (2) Hanya sesekali 

   (3) Lebih dari sekali 

3. Pengawasan dan pengontrolan 1;2;3 (1) Tidak ada 

   (2) Ada, namun tidak aktif (jarang 

mnmengontrol, hanya sesekali) 

   (3) Ada dan aktif (sering mengontrol) 

4. Kepatuhan terhadap aturan pe-

ngelolaan mangrove 

 (1) Tidak patuh 

   (2) Patuh, namun belum optimal 

   (3) Patuh, sudah optimal 

5. Koordinasi antar lembaga 1;2;3 (1) Tidak ada 

   (2) Ada, namun belum berlangsung 

mnbaik 

   (3) Ada, dan berlangsung baik 

E. Dimensi Teknologi   

1.  Media promosi 1;2;3 (1) Tidak ada 

           3 media 

   (3) >3 media  

2. Kemudahan dalam mengakses  1;2;3 (1) Tidak bisa diakses 

   (2) Sulit diakses 

   (3) Mudah diakses 

3. Sarana dan prasarana umum   1;2;3         2 fasilitas 

           4 fasilitas 

   (3) >4 fasilitas 

4. Sarana dan prasarana pendu-

kung 

1;2;3 (1)1   2 fasilitas 

           4 fasilitas 

   (3) >4 fasilitas 
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Tabel 3. Dimensi dan indikator keberlanjutan ekowisata mangrove di Lembur 

Mangrove Patikang Pandeglang, Banten (lanjutan). 
No Dimensi dan Atribut 

Keberlanjutan 

Skor Acuan Pemberian Skor 

C. Dimensi Teknologi   

5. Kondisi atau akses jalan  1;2;3 (1) Hanya bisa pejalan kaki 

   (2) Hanya bisa dilalui pejalan kaki dan motor 

   (3) Bisa dilalui pejalan kaki, motor dan mobil 

6. Ketersediaan sinyal 1;2;3 (1) Tidak tersedia 

   (2) Tersedia, namun untuk beberapa provider 

   (3) Tersedia untuk semua provider 

 

3.5.2 Analisis Leverage  

Nilai dari analisis leverage ini akan didapatkan setelah datanya diolah di aplikasi 

Rapfish. Analisis ini akan menentukan apakah ekowisata mangrove ini berkelan-

jutan atau tidak, dapat dilihat dari nilai yang didapatkan. Analisis leverage dila-

kukan untuk mengetahui atribut-atribut yang sensitif pada setiap dimensi keber-

lanjutan yang digunakan. Pengaruh setiap atribut dilihat dari nilainya, jika nilai-

nya semakin besar, maka atribut tersebut semakin sensitif dalam mendukung ke-

berlanjutan (Pitcher dan Kavanagh, 2004).  

3.5.3 Analisis Monte Carlo 

Analisis Monte Carlo berfungsi untuk menguji tingkat kepercayaan pada nilai in-

deks dimensi, serta melihat seberapa valid dan akurat data. Rapfish merupakan 

metode yang dilakukan secara cepat, maka dalam analisisnya sangat mungkin ter-

jadi kesalahan/ketidakpastian yang disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu : (1) 

kesalahan dalam skoring akibat minimnya informasi, (2) variasi dalam skoring 

akibat perbedaan penilaian, dan (3) kesalahan dalam memasukkan data. Maka un-

tuk itu dilakukan analisis Monte Carlo untuk mengetahui dampak kesalahan acak 

(random error) pada hasil ordinasi (Mahida dan Handayani, 2019). Nilai dari ana-

lisis Monte Carlo didapatkan dari hasil olah data Rapfish.



65 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 

5.1 Kesimpulan 

1. Secara umum status keberlanjutan ekowisata Lembur Mangrove Patikang ter-

masuk kategori kurang berkelanjutan dengan nilai indeks rata-rata sebesar 39,02. 

2. Dimensi ekologi dan teknologi pengelolaan ekowisata Lembur Mangrove Pati-

kang tergolong masih cukup berkelanjutan, sedangkan dimensi sosial, kelembaga-

an, dan ekonomi tergolong kurang ataupun tidak berkelanjutan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ekowisata Lembur Mangrove 

Patikang berada pada kategori kurang berkelanjutan, maka perlu dilakukan sebuah 

upaya untuk mengembangkan kembali ekowisata Lembur Mangrove Patikang ini. 

Upaya yang bisa dilakukan yaitu dengan melakukan rehabilitasi area mangrove, 

menjalin kerjasama dan koordinasi dengan pemerintah, pihak swasta, masyarakat 

atau lembaga lainnya terkait pengelolaan mangrove, serta peningkatan media pro-

mosi dengan cara membuat konten yang menarik dengan mengunggah foto atau-

pun video terkait ekowisata mangrove yang ada di sana. 
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